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Abstract 
 
Pinus merkusii is one of endemic in North Sumatera, especially in the north. Pine has a very impotant role, whereas 
beside as a pioneer plant, pine also produces resin which if we process it more, it will has higher economic value. The 
purpose of this research were to knowing the influence between time of tapping with physical treatment modification in riil 
method of oleoresin productivity. In this research, the physical treatment used were by hitting (without hitting, 10,20, and 
30 times hitting). The result of this research showed that 10 times hitting were different than 20 and 30 times hitting, 
while 20 and 30 times hitting were not different. The highest amount of oleoresin productivity were from 10 times hitting 
(1,428 kg/tree/year) which showed that physical treatment of 10 times hitting were better than 20 and 30 times hitting. 
The times of tapping 3 days at once was very different with the times of tapping 5 and 7 days at once, while the times of 
tapping 5 and 7 days at once were not different. The times of tapping 3 days at once has a significant influence and it 
was the best times of tapping for increasing oleoresin productivity. 
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman pinus memiliki peranan yang penting, 
dimana selain sebagai tanaman pioner, pohon 
pinus juga menghasilkan getah yang apabila diolah 
lebih lanjut akan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. 
Getah tersebut berupa gondorukem dan terpentin yang 
dipergunakan dalam industri batik, plastik, sabun, tinta 
cetak, dan bahan plitur.  Adapun terpentin digunakan 
sebagai bahan pelarut cat                                  
(Dahlian dan Hartoyo, 1997).   
Tusam atau Pinus merkusii merupakan marga 
pinus yang unik, satu-satunya menyebar ke sebelah 
selatan khatulistiwa atau yang sebaran alamnya 
terdapat di daerah tropik.  P. merkusii merupakan salah 
satu endemik di Sumatera Utara khususnya bagian 
utara. Untuk di Sumatera Utara, jenis ini banyak 
terkonsentrasi di beberapa kabupaten yaitu Kabupaten 
Simalungun, Toba Samosir, Dairi, Tanah Karo, 
Tapanuli Utara, Tapanuli Tengah dan Tapanuli Selatan 
(Sasmuko et al., 2004). 
Faktor-faktor  yang mempengaruhi produktivitas 
getah pinus yaitu : kualitas tempat tumbuh, umur, 
kerapatan, sifat genetis, ketinggian tempat, kualitas 
dan kuantitas tenaga sadap serta perlakukan dan 
metode sadapan. Faktor-faktor tersebut dapat diperinci 
bahwa produktivitas getah dipengaruhi juga oleh faktor 
luas areal sadap, kerapatan pohon, jumlah koakan tiap 
pohon, arah sadap terhadap matahari, jangka waktu 
pelukaan, sifat individu pohon dan keterampilan 
penyadap serta pemberian stimulansia            
(Santosa, 2010). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil 
getah dalam meningkatkan produktivitas getah pinus 
(P. merkusii) dengan modifikasi perlakuan fisik dan 
jangka waktu pelukaan pada metode riil. Pada 
penelitian ini perlakuan fisik yang digunakan adalah 
dengan cara tanpa dipukul, dipukul 10, 20 dan 30 kali, 
sedangkan metode yang digunakan adalah metode riil, 
karena kerusakan yang terjadi pada luka sadap kecil, 
sehingga hasil sadapan yang di dapat bisa maksimal. 
Sadapan dengan metode riil dilakukan untuk 
meminimalisir perlukaan pada kayu sehingga  
kedalaman luka tetap terjaga.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di areal kerja PT. 
Inhutani IV Unit Sumatera Utara-Aceh, tepatnya di 
Siborong-borong, Tapanuli Utara. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April 2013 sampai Juni 2013.  
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah Pinus 
merkusii.  Adapun alat yang digunakan di lapangan 
adalah parang, pita ukur, pisau sadap, tempurung, 
talang sadap (lips) berupa lempengan seng, palu, 
paku, plastik, ember plastik, sendok kayu, timbangan, 
spidol, dan alat pukul (balok kayu). 
 
Prosedur Penelitian 
1. Persiapan Penelitian.  
a. Pembuatan balok kayu 
 Balok kayu yang digunakan dalam penelitian 
ini dibuat dari jenis kayu Damar laut. Ukuran balok 
yang digunakan 10 cm x 7 cm x 30 cm. 
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b. Persiapan lapangan 
Untuk memudahkan jalannya penelitian, perlu 
dilakukan pekerjaan persiapan lapangan yang terdiri 
atas rangkaian kegiatan sebagai berikut : pemilihan 
pohon contoh sebanyak 36 pohon dengan kriteria 
pohon yang disadap adalah pohon yang sehat dengan 
kelas umur 25 tahun dan diameter pohon sebesar 30–
40 cm, pembersihan lapangan, penomoran pohon dan 
pemasangan plat nomor pohon, pembersihan kulit 
pohon dan penyediaan bahan dan alat. 
2. Penyadapan Pohon P. merkusii  
Untuk memudahkan penyadapan getah P.merkusii 
maka perlu dilakukan seperti :  
a.  Pembersihan kulit 
Pohon yang akan disadap dibersihkan 
kulitnya terlebih dahulu dengan menggunakan alat 
pembersih kulit, sampai benar-benar rata dan halus 
tanpa adanya alur kulit dan tidak mengenai bagian 
kayunya.  
b.  Pembuatan pola sadap 
Pola sadap dibuat di bagian tengah kulit yang 
sudah dibersihkan dengan menggunakan mal 
sadap.  
c.  Pembuatan luka sadap 
Luka sadap dibuat dengan arah miring ke 
atas, dengan membentuk sudut kemiringan 40°. 
Cara pembuatan luka sadap dengan menarik pisau 
sadap ke arah atas. 
d.  Pemasangan talang 
Talang sadap dipasang pada pohon, 
kemudian ditekuk ke atas dan bagian tengahnya 
ditekan dengan menggunakan palu agar masuk ke 
dalam saluran tengah, dengan demikian getah 
dapat tertampung melalui talang. 
e.  Pemasangan batok penampung 
Setelah pohon dilukai maka diletakkan batok 
penampung getah, diletakkan dengan baik agar 
penampungan getah tidak terganggu.  
f.    Pemberian perlakuan fisik 
 Pada kombinasi perlakuan fisik, luka sadap 
yang baru dibuat segera di pukul dengan balok 
kayu. Pemukulan dilakukan pada luka sadapan 
baru (kiri dan kanan saluran), dengan perlakuan 
tanpa pemukulan, pemukulan 10, 20 dan 30 kali. 
3.  Pemungutan Getah P. merkusii 
 Urutan pekerjaan pemanenan getah dari 
produktivitas getah adalah sebagai berikut : 
mempersiapkan tempat getah yang akan dipanen, 
kemudian mengambil getah dari batok penampung, 
dan menimbang getah yang telah diperoleh, 
memasukkan getah ke dalam ember plastik. 
  4. Pengukuran Produktivitas Getah  
 Menurut Soenarno, et.  al. (2000), perhitungan 
produksi getah rata- rata dinyatakan dalam satuan 
gram/ pohon/ hari dihitung sebagai berikut: 
  
 
 
 
Dimana : Y   = produksi getah (gr/pohon/hari) 
  V   = volume getah yang dipungut (gr) 
   I   = intensitas pemungutan (hari)  
 
Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan 
yaitu : faktor di pukul (P) sebanyak 4 taraf, yakni (a) P0 
= Tanpa pemukulan (b) P1 = Pemukulan 10 kali (c) P2 
= Pemukulan 20 kali, (d) P3 = Pemukulan 30 kali dan 
faktor jangka waktu pelukaan, yaitu ada 3 taraf (a) J1 = 
Waktu pelukaan setiap 3 hari sekali, (b) J2 = Waktu 
pelukaan setiap 5 hari sekali, (c) J3 = Waktu pelukaan 
setiap 7 hari sekali.   
Untuk mengetahui adanya pengaruh besarnya 
perlakuan pemukulan dan jangka waktu pelukaan, 
dilakukan analisis keragaman dengan kriteria uji jika F 
hitung > F tabel maka H0 ditolak dan jika F hitung < F 
tabel maka H0 diterima. Untuk mengetahui taraf 
perlakuan (besar pemukulan dan jangka waktu 
pembaharuan luka) maka pengujian dilanjutkan 
dengan menggunakan Uji Wilayah Berganda Duncan 
(Duncan Multiple Range Test).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Getah pinus dibentuk di dalam sel-sel akibat 
proses metabolisme dari daun. Apabila ada perubahan 
tekanan antara sel-sel sekitar saluran, maka terjadi 
penetrasi bahan-bahan cairan atau resin ke dalam 
rongga-rongga saluran resin. Keadaan seperti ini harus 
lebih cepat dilakukan pelukaan atau sayatan terhadap 
saluran-saluran resin agar  terbuka dan memungkinkan 
aliran getah keluar dengan cepat. Menurut 
Hardjowigeno (2003) getah yang dihasilkan oleh Pinus 
merkusii digolongkan sebagai oleoresin yang 
merupakan cairan asam-asam resin dalam terpentin 
yang menetes keluar apabila saluran resin pada kayu 
tersebut tersayat. 
Dasar pemukulan yang dilakukan pada penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh pemukulan pada pinus 
dalam menghasilkan getah yang lebih banyak, 
pemukulan tersebut dapat mengakibatkan cairan turgor 
keluar sehingga memperlancar laju getah yang keluar, 
sedangkan pemukulan pada karet hampir sama 
dengan pinus. Menurut Sumadiwangsa dan Dalian 
(2001) bahwa Pemukulan pada karet bertujuan untuk 
memperoleh hasil sadapan yang lebih banyak, karena 
pemukulan ini memicu terjadinya luka internal yang 
mengakibatkan lebih banyak lateks yang keluar dari 
pembuluh batang karet tersebut, cairan ini keluar 
akibat tekanan turgor dalam sel terbebaskan akibat 
pemukulan. 
Pemungutan getah dilakukan pada tiap 3 hari 
sekali, hal ini dilakukan karena getah keluar optimal 
pada 3 hari pertama, sedangkan untuk hari berikutnya 
saluran getah yang telah dibuat akan tersumbat oleh 
adanya pengaruh suhu yang rendah, karena 
kelembaban yang tinggi akan mengakibatkan getah 
akan membeku. Menurut Sugiyono et al. (2001) faktor 
cuaca berpengaruh terhadap aliran getah dari 
sadapan. Pada suhu yang rendah dan kelembaban 
yang tinggi, getah akan cepat membeku sehingga 
menyumbat saluran getah dan muara akan tertutup 
akibatnya getah yang mengalir akan  terhenti . 
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Sistem penyadapan getah pinus di PT. Inhutani 
IV Unit Sumatera Utara-Aceh, Siborong-borong, 
Tapanuli Utara adalah dengan menggunakan metode 
riil  karena metode riil memiliki keunggulan diantaranya 
luka sadap yang terbuka tidak sampai  melukai pohon 
atau relatif kecil, sehingga kulit masih bisa menutupi 
kembali luka sadap yang telah dibuat, jika 
dibandingkan dengaan metode koakan  dan bor 
kerusakan yang terjadi lebih sedikit pada metode riil. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bawono (2004) 
bahwa sistem riil ini banyak digunakan di Perum 
Perhutani karena tidak sampai  melukai pohon, 
sehingga kulit akan menutup kembali menyebabkan 
struktur  anatomi tidak terlalu berubah. 
Penyadapan pohon dilakukan dari bawah ke atas 
karena penyadapan yang semakin keatas maka 
semakin banyak menghasilkan getah pinus dengan 
batas penyadapan 15-20 cm, penyadapan pada pinus 
berbanding terbalik dengan karet, dimana penyadapan 
pada karet dilakukan dari atas ke bawah, hal ini 
berartisemakin kebawah maka semakin banyak getah 
yang keluar pada karet.  
 
Perlakuan Pemukulan Terhadap Produktivitas 
Getah Pinus 
Hasil produktivitas getah pada areal PT. Inhutani 
IV dengan perlakuan pemukulan dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
 
 Tabel 1. Uji Beda Jarak Nyata Duncan pada perlakuan 
pemukulan 
Pemukulan Rata-rata 
Tanpa pemukulan 0,866a 
Pemukulan 10 kali 1,428d 
Pemukulan 20 kali 1,123bc 
Pemukulan 30 kali 1,096b 
Keterangan :   Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada α = 0,05 
 
Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa 
perlakuan pemukulan 10 kali berbeda nyata dengan 
pemukulan 20 dan 30 kali, sedangkan pemukulan 20 
dan 30 kali tidak berbeda nyata.  Pemukulan 10 kali 
merupakan nilai tertinggi dalam menghasilkan 
produktivitas getah sebesar  1.428 kg/pohon/tahun 
dibandingkan dengan pemukulan 20 kali dan 30 kali. 
Hal ini disebabkan bahwa semakin banyak pemukulan 
yang dilakukan pada pohon pinus maka produktivitas 
getah pinus yang dihasilkan semakin rendah, 
sebaliknya semakin rendah pemukulan yang dilakukan 
maka semakin banyak produktivitas getah yang 
dihasilkan.  Pemukulan 10 kali merupakan pemukulan 
yang tidak sampai melukai pohon sehingga tidak 
merusak alur pola sadap yang telah dibuat 
sebelumnya. Hal ini berarti pemukulan 20 kali dan 30 
kali  dapat merusak pola sadap yang berada di sekitar 
areal penyadapan sehingga getah yang keluar tidak 
menuju ke batok penampungan melainkan keluar dari 
sisi yang terluka tersebut.  
Pemukulan dilakukan dengan tujuan untuk 
membuka saluran getah sehingga getah keluar hal ini 
sesuai dengan pernyataan Dulsalam, et. al. (1998) 
bahwa penyadapan getah P. merkusii adalah kegiatan 
pelukaan pohon tusam sehingga saluran getah yang 
terdapat pada saluran dinding kayu terluka yang 
mengakibatkan getah keluar. Pemukulan yang 
dilakukan juga dapat membuka saluran getah yang 
terhambat atau terhenti dikarenakan oleh suhu dan 
kelembaban hal ini sesuai dengan pernyataan 
Hadipoernomo (1992) menyatakan bahwa pada suhu 
yang relatif rendah dan kelembaban yang tinggi, getah 
akan cepat mengumpal dan menyebabkan saluran 
menjadi sempit dan tersumbat sehingga aliran getah 
terhambat atau terhenti. 
Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan cara pemukulan pada pohon dengan 
menggunakan kayu Damar berukuran  10 cm x 7 cm x 
30 cm dengan pemukulan sisi kanan dan  kiri  pada 
bagian atas dan bawah dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Proses Perlakuan Pemukulan 
  
Perbedaan pemukulan dapat mempengaruhi 
produktivitas getah yang dihasilkan, sehingga semakin 
banyak pemukulan yang dilakukan dapat 
mengakibatkan  getah yang keluar tidak sesuai lagi 
dengan pola sadap yang telah dibuat sebelumnya. 
Pemukulan dibuat dengan cari memukul bagian sisi 
kanan dan kiri. 
 
Jangka Waktu Pelukaan Terhadap Produktifitas 
Getah Pinus 
Jangka waktu pelukaan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah  3 hari sekali, 5 hari sekali dan 7 
kali sehari. Berikut hasil produktivitas getah pinus yang 
dilakukan dalam jangka waktu pelukaan  disajikan 
dalam Tabel 2. 
 
Tabel 2. Uji Beda Jarak Nyata Duncan pada perlakuan 
jangka waktu pelukaan 
Jangka Waktu 
Pelukaan 
Rata-rata 
3 hari sekali 1.192c 
5 hari sekali 1.107ab 
7 hari sekali 1.087a 
Keterangan :   Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada α = 0,05 
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Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa jangka 
waktu pelukaan 3 hari sekali berbeda nyata dengan 
jangka waktu pelukaan 5 dan 7 hari sekali, sedangkan 
jangka waktu pelukaan 5 dan 7 hari sekali tidak 
berbeda nyata. Hal ini berarti semakin lama jangka 
waktu pelukaan pohon maka produktivitas getah yang 
dihasilkan akan rendah, produktivitas getah yang 
dihasilkan selama 28 hari mempunyai nilai yang 
berbeda-beda secara bertutut-turut yaitu 1,192 
kg/pohon/tahun, 1,107 kg/pohon/tahun, dan 1,087 
kg/pohon/tahun untuk penyadapan jangka waktu 
pelukaan 3,5, dan 7 hari sekali.  Pada setiap pelukaan 
3 hari sekali menunjukkan hasil yang signifikan dalam 
menghasilkan produksi getah pinus. Hal yang 
mempengaruh produktivitas getah pinus menurut 
Hadipoernomo (1992) adalah faktor  perlakuan 
terhadap pohon dan tegakan, produktivitas getah pinus 
dipengaruhi oleh perlakuan manusia terhadap pohon 
dan tegakan seperti: sistem penyadapan, arah sadap 
dan penggunaan bahan kimia dalam penyadapan. 
Jangka waktu pelukaan 3 hari sekali merupakan 
jangka waktu pelukaan yang banyak mengasilkan 
produktivitas getah pinus dibandingkan jangka waktu 
pelukaan 5 dan 7 hari sekali.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Perum Perhutani (1992) menyatakan 
bahwa penyadapan dilakukan setiap 3 hari sekali dan 5 
hari sekali menghasilkan getah yang maksimal.   
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Produktivitas getah yang dihasilkan dengan 
modifikasi perlakuan fisik dan jangka waktu pelukaan 
menggunakan metode riil dapat meningkatkan 
produktivitas getah, dimana pemukulan 10 kali 
memberikan nilai tertinggi sebesar 1,428 
kg/pohon/tahun.  Nilai produktivitas getah tertinggi 
dengan jangka waktu pelukaan 3 hari sekali yaitu 1,192 
kg/pohon/tahun. 
 
Saran 
 
 Diharapkan perlu dilakukan penelitian lanjutan 
dengan perlakuan yang berbeda (pemukulan dan 
pemberian stimulansia) sehingga dengan adanya 
perlakuan yang lain tersebut dapat  meningkatkan 
produktivitas getah P. merkusii yang lebih banyak. 
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